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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah syarat mutlak suatu peradaban. Pendidikan adalah
faktor utama daam membangun kepribadian seseorang. Pendidikan
dilaksanakan untuk memerdekakan pikiran. Pendidikan bukan dimaksudkan
untuk membuka peluang baru bagi penindasan manusia atas manusia,
penindasan siswa atas guru. (Zulkarnaen, 2008: 20 dari www. Pendidikan
ISlam.Com).

Secara substansial demokratisasi pendidikan diartikan sebaga hak
setigp warga negara atas kesempatan yang seluas-luasnya untuk menikmati
pendidikan. Dalam hal ini kesempatan setiap warga negara dalam mengikuti
pendidikan tidak didasarkan atas diskriminasi tertentu. Hal ini sesuai dengan
bunyi pernyataan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 4 ayat (1) yaitu :
“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan setiap serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak azasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemagemukan bangsa. Kehidupan demokrasi
dalam bidang pendidikan merupakan tindakan menghargai keberagaman
potensi individu yang berbeda.

Pada era reformasi, masyarakat Indonesia ingin mewujudkan
perubahan dalam semua aspek kehidupan. Tilaar dalam (Engkoswara, 1999:
32) menyatakan bahwa masyarakat Indonesia kini sedang berada dalam masa

transformasi, era reformasi telah lahir dan masyarakat Indonesia ingin



mewujudkan perubahan dalam semua aspek kehidupannya. Euforia demokrasi
juga sedang marak dalam masyarakat Indonesia. Di tengah euforia demokrasi
ini lahirlah berbagai pendapat, pandangan, konsep mengenai bentuk
masyarakat dan bangsa Indonesia yang dicita-citakan di masa depan yang
terkadang satu sama lain bertentangan ( Hujair : 2003: 1).

Akhir-akhir ini sering muncul ungkapan dari sebagian pejabat,
pemerintah, politikus, cendikiawan dan tokoh-tokoh masyarakat tentang
masyarakat madani. Wacana masyarakat madani dewasa ini sudah semakin
meluas, istilah masyarakat madani sering diartikan terjemahan dari civil
society. Begitu juga dalam berbagai program pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan, konsep masyarakat madani selalu disosialisasikan.

Konsep masyarakat madani merupakan konsep yang bersifat universal,
sehingga perlu adaptasi dan disosidisasikan apabila konsep ini akan
diwujudkan di Indonesia, karena konsep masyarakat madani lahir dari
masyarakat yang memiliki latar belakang sosial budaya yang berbeda dengan
masyarakat Indonesia.

Sektor pendidikan memiliki peran yang strategis dan fungsional dalam
upaya membangun masyarakat madani Indonesia. Pendidikan senatiasa
berusaha untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul di kalangan
masyarakat sebagal konsekuensi dari suatu perubahan. Pendidikan sebagai
sarana terbaik yang didesain untuk menciptakan suatu generasi baru pemuda-
pemudi yang tidak akan kehilangan ikatan dengan tradisi mereka sendiri tetapi

juga tidak menjadi bodoh secara intelektual atau tidak menyadari adanya



perkembangan-perkembangan di  setiagp cabang pengetahuan manusia
(Conference, 1987: 15 — 17 dari www. |Imu Pengetahuan. Com).

Azyumardi Azra merumuskan, bahwa “ pendidikan adalah suatu
proses dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk
menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan
efisien.” la menegaskan bahwa pendidikan adalah suatu proses dimana suatu
bangsa atau negara membina dan mengembangkan kesadaran diri diantara
individu-individu. (Azra, 2002: xiv)

Dalam penilaian kembali secara kritis terhadap pendidikan nasional
pada masa orde baru khususnya terlihat sejumlah masalah besar yang dihadapi
dunia pendidikan kita, secara garis besar, masalah-masalah tersebut adalah
sebagai berikut :

Pertama, kesempatan mendapatkan pendidikan masih tetap terbatas
meski pemerintah orde Baru telah menerapkan kebijakan “wajar” (wajib
belgjar) 9 tahun, tetapi kesempatan memperoleh pendidikan dasar ini karena
berbagai alasan masih belum bisa dinikmati seluruh anak bangsa. Kesempatan
memperoleh pendidikan yang merupakan salah satu hak dasar kemanusiaan ini
semakin menyempit pada pendidikan tingkat menengah dan tinggi.

Selain itu kebijakan pemerintah dalam upaya perluasan pemberian
kesempatan mendapatkan  pendidikan itu, sangat terpusat pada
sekolah/madrasah negeri, dengan hampir tidak memberikan perhatian pada
sekolah atau madrasah swasta. Kesempatan memperoleh pendidikan bagi anak

bangsa semakin menyempit akibat krisis ekonomi yang melanda masyarakat



kalangan menengah dan bawah sgjak 1997 msih berlangsung sampai sekarang,
sehingga banayak anak didik sgak dari jenjang pendidikan terendah (SD)
sampai tertinggi (Perguruan tinggi) terpaksa mengalami putus sekolah.

Kedua, kebijakan pendidikan nasional yang sangat sentralistik dan
menekankan keseragaman, yang mengakibatkan beban kurikulum serba
seragam dan over loaded. Kebijakan seperti ini tidak memberikan ruang gerak
bagi kontekstualisasi dan pengembangan pendidikan yang lebih relevan dan
sesuai dengan kondisi sosial, budaya dan ekonomi. Akibatnya, sebagian
pendidikan gagal menjawab dan meresponi realitas yang berkembang di
kalangan stake holders bahkan masyarakat umumnya. Akibat lebih jauh,
pendidikan khususnya tingkat menengah dan perguruan tinggi, seolah-olah
hanya memperbanyak jumlah pengangguran.

Ketiga, pendanaan yang masih belum memadai, karena pemerintah
Indonesia sgjak masa pemerintahan Soeharto, Habibie sampai Abdurrahman
Wahid masih belum menjadikan pendidikan sebagai salah satu prioritas utama
dalam membangun Indonesia. Anggaran pendidikan masih jauh dari memadai,
bukan hanya untuk mendukung penyediaan prasarana dan sarana pendidikan,
tetapi juga untuk memberikan pendapatan (income) yang memadai bagi guru
dan tenaga kependidikan lainnya. Akibatnya, kinerja mereka jauh dari
memuaskan, karena mereka terpaksa memecah perhatian dan membagi waktu
untuk memperoleh pendapatan tambahan daripada mencurahkan perhatian dan
waktu sepenuhnya bagi anak didik mereka dan peningkatan kualitas

pendidikan umumnya.



Keempat, akuntabilitas yang berkaitan dengan pengembangan dan
pemeliharaan sistem dan kualitas pendidikan yang masih timpang. Terdapat
kesuliltan besar dalam pencapaian kualitas yang standar, khususnya dalam
bidang-bidang yang merupakan basic competencies. Kesulitan ini, sekali lagi,
muncul karena terdapatnya ketimpangan-ketimpangan kondisi sosial, budaya,
dan ekonomi diantara berbagai wilayah dan daerah.

Kelima, profesionalisme guru dan tenaga kependidikan yang masih
belum memadai. Secara kuantitatif, jumlah guru dan tenaga kependidikan
lainnya agaknya sudah cukup memadai, tetapi dari segi mutu dan
profesionalisme masih belum memenuhi harapan. Banyak guru dan tenaga
kependidikan masih unqualified, underqualified dan mismatch, sehingga
mereka tidak atau kurang mampu menyajikan dan menyelenggarakan
pendidikan yang benar-benar kualitatif.

Keenam, relevans yang masih timpang dengan kebutuhan masyarakat
dan dunia kerja. Terdapat kecenderungan kuat, bahwa dunia pendidikan
nasional tidak mampu mengantisipasi dan merespon kebutuhan masyarakat
dan perkembangan dunia kerja. Memang, telah dilakukan sgjumlah
kebijaksanaan dan langkah untuk menciptakan relevansi yang lebih besar
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan dunia kerja, misalnya
dengan pembentukan SMK dan politeknik, yang ternyata tidak memadai
karena adanya masalah-masalah tertentu yang dihadapi program-program

pendidikan kejuruan tersebut.



Demokratisasi pendidikan merupakan pendidikan hati nurani, artinya
pendidikan yang lebih menghargai potensi manusia dikatakan Iebih humanis,
beradab dan sesuai dengan cita-cita masyarakat madani. Melalui demokratisasi
pendidikan akan terjadi proses kesetaraan antara pendidikan dan peserta didik
di dalam proses belgjar mengajar. (Sanaky Hujair, 2000: 245)

Pendidikan Islam, sebagai sub sistem pendidikan nasional diharapkan
dapat ikut serta melakukan demokratisasi pendidikan. Sebab, dengan
demokratisasi pendidikan, proses pendidikan Islam dapat menyiapkan peserta
didik agarterbiasa bebas berbicara dan mengeluarkan pendapat secara
bertanggungjawab (melu angrukebi), terbiasa mendengar dengan baik dan
menghargai pendapat dan pandangan orang lain, menumbuhkan keberanian
moral yang tinggi, terbiasa bergaul dengan rakyat, ikut merasa memiliki (melu
handarbeni), sama-sama merasakan suka dan duka dengan masyarakatnya
(padhasarasa), dan mempelgjari kehidupan masyarakat. Suwardi menyatakan
bahwa sistem pendidikan (termasuk sistem pendidikan Islam) yang selalu dan
selama ini mengandalkan kekuasaan pendidikan, tanpa memperhatikan
pluralisme subyek didik, sudah saatnya harus ditinggalkan, dirubah dan
bahkan harus direformas agar tercipta masyarakat madani. Upaya dan
langkah-langkah ke arah ini, hanya dapat ditempuh melalui demokratisasi
pendidikan dan demokratisasi pendidikan tidak harus dimulai dari sistem
pendidikan berskala nasional, akan tetapi lebih efektif apabila dimulai dari
sistem pendidikan berskala lokal seperti pendidikan di kelas pada proses

belajar mengajar. (Sanaky, Hujair, 2000: 240)



Pendidikan Islam adalah sendi yang kokoh bagi peradapan umat Islam.
Tujuan utama dalam pendidikan Islam sgaan dengan aliran — aliran modern
dalam dunia pendidikan dewasa ini, dimana Islam telah menghargai ilmu dan
ulama, mengangkat kedudukan ilmu sampai tingkat peribadatan,
memperhatikan dengan sungguh — sungguh segala jenis pendidikan,
kemerdekaan dan budi pekerti. Islam menyerukan adanya kemerdekaan,
persamaan dan kesempatan yang sama antara kaya dan miskin dalam bidang
pendidikan disamping menghapuskan sistem kelas — kelas masyarakat dan
mewajibkan setiagp muslim laki — laki dan perempuan untuk menuntut ilmu,
serta memberikan kepada setiap muslim itu segala macam jalan untuk belgjar,
bila mereka memperlihatkan keinginan dan kesediaan untuknya ( Athiyah,
1970: xi ).

Pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren dan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya, dalam proses belajar mengagjarnya dapat melaksanakan
demokratisasi pendidikan di kelas, sehingga mampu membawa peserta didik
untuk dapat menghargai kemampuan dan kemajemukan teman dan guru atau
menghargai perbedaan-perbedaan yang ada. Demokratisasi pendidikan dalam
proses belgjar mengagjar juga dapat ditempuh dengan mengajarkan hal-hal
yang berhubungan dengan dunia sekarang yang sangat dibutuhkan oleh
peserta didik dan masyarakat, tanpa harus melupakan hari kemarin.

Azyumardi Azra adalah salah satu tokoh yang dikenal sebagai profesor
sgjarahwan, sosial dan intelektual 1slam di Indonesia. Selain itu juga sebagai

tokoh intelektual muslim liberal asia tenggara yang sangat menonjol. Salah



satu karyanya adalah buku “ Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekontruksi
dan Demokratisasi”. Dalam buku tersebut diawali dengan pembahasan tentang
paradigma baru pendidikan nasional menuju masyarakat madani, Pendidikan
Islam, Pendidikan Demokrasi dan Demokratisasi di dunia muslim.

Demokratisasi pendidikan yang menjadi salah satu gagasan kunci
dalam wacana pendidikan kritis merupakan salah satu syarat penting bagi
pertumbuhan pertumbuhan system politik demokrasi. Dalam perjaanan
sgjarah, lembaga-lembaga pendidikan berkembang dengan diiringi arus
modernisasi, demokratisasi dan globalisasi, yang tentunya menjadi tantangan
besar. Demokratisasi pendidikan Islam bertujuan akhir pembentukan
masyarakat Indonesia yang demokrasi, bersih, bermoral dan berakhlag. Serta
berpegang teguh padanilai keadaban.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis
sgjauh mana pemikiran Prof. Dr. Azyumardi Azra tentang Demokratisasi
Pendidikan Islam. Gagasan dan pemikiran seperti apa yang ingin ditawarkan
sebagai upaya dalam demokratisasi pendidikan Islam. Dengan demikian,
harapan penulis tentang penelitian ini ke depan bisa memberi kotribusi

pemikiran yang berarti.

. Penegasan Istilah
Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas dalam pendlitian ini,
digunakan beberapa kata kunci sebagai tujuan rumusan dalam proposal skripsi

ini agar tidak terjadi kerancuan dalam memaknainya, maka penulis



memberikan penegasan atas batasan terhadap istilah yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini, sebagai berikut :
1. Pemikiran

Secara etimologi pemikiran berasal dari kata “pikir” yang berarti
akal budi, ingatan, kata hati, pendapat. Kata pikir jika ditambah akhiran
“an” menjadi pikiran yang berarti hasilo pikiran (memikir). Jika ditambah
awaan “pe’ dan akhiran “an” menjadi pemikiran yang artinya cara atau
hasil berpikir (Tim Penyusun KPPB Departemen P & K, 1991 : 767).
Pemikiran yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pemikiran Prof. Dr.
Azyumardi Azratentang Demokratisasi Pendidikan Islam.

2. Azyumardi Azra

Azyumardi Azra adalah tokoh intelektual Islam di Indonesia
Dilahirkan di Lubuk Alung, Sumatra Barat, 4 Maret 1955. sgjak 1982, ia
menjadi dosen IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta dan sgjumlah Program
Pasca Sarjana di Indonesia. Menikah dengan Ipah Farihah dan dikaruniai
empat orang anak.

Pendidikan yang ditempuh meliputi tarbiyah IAIN Jakarta pada
tahun 1982, Master of Art (MA) pada Departemen Bahasa dan budaya
Timur Tengah Columbia University tahun 1988, Master of Philosophy
(M.Phil.) pada Departemen sejarah Coulumbia University tahun 1990, dan
Doctor of Philosophy Degree tahun 1992. Azyumardi Azra menjadi guru
besar sgjarah pada fakultas Adab sgjak 1997, pembantu rektor | pada 1998

dan Rektor IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta sejak 14 Oktober 1998.
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Pada masa kepemimpinannya, status IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta secara resmi berubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta sgjak 20 Mei 2002. Selain itu, ia adalah
Southeast Asia Fellow pada Oxford centre for Islamic studies, Oxford
University (1994-1995), SEASREP Visiting Professor pada University
Malaya dan University of Philipines, Diliman (1997) dan International
Distinguished Visiting Professor pada New York University, dan The Asia
Centre, Havard University (2001). Pada tahun 1979-1982 beliau juga

menjadi wartawan Panji Masyarakat, peneliti pada tahun (1982-1985)

. Demokratisas

Secara etimologi demokrasi berasal dari Yunani kuno yaitu
“demos’ yang berarti rakyat dan “kratia’ yang artinya pemerintah
(www.google.ilmupengetahuan.com)

Jadi demokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan dengan
kekuasaan di tangan rakyat. Lebih spesifik, demokrasi yaitu fungsi
kekuasaan politik sebagai sarana dan prasarana untuk memenunhi
kepentingan rakyat.

Adapun yang dimaksud demokratisasi adalah proses menuju
demokrasi. Demokratisasi pendidikan mengandung arti, proses menuju
demokrasi di bidang pendidikan. Indikator dari demokrasi adalah terbuka,
rasional, mengutamakan motivasi umum, jujur, bebas tekanan atau
paksaan, mentaati aturan yang telah ditetapkan bersama. (Abdullah, 2006 :

152 dari www. Demokratisasi Pendidikan. Com)
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4. Pendidikan Islam

Pendidikan dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai
proses perubahan cara berfikir atau tingkah laku dengan cara pengajaran,
penyulluhan dan latihan (1991 : 353)

Sedangkan Isam dalam pendidikan Islam menunjukkan hasil
pendidikan tertentu yang sesuai dengan gjaran kepercayaan kepada Tuhan.
Yang dimaksud pendidikan Islam adalah serangkaian upaya yang
dilakukan pendidik untuk membantu membentuk watak, budi, akhlak dan
kepribadian peserta didik, sehingga ia tahu membedakan mana yang baik
dan manayang buruk (Hamka, 2008 : 111)

Jadi yang dimaksud dengan Demokratisas Pendidikan Islam
adalah proses menuju demokrasi dalam bidang pendidikan Islam yang
lebih humanistis dan beradab sesuai dengan cita-cita masyarakat madani
secara terbuka, rasional, mengutamakan motivasi umum, jujur, bebas
tekanan atau paksaan, mentaati aturan yang yang telah ditetapkan bersama.

Berdasarkan penegasan istilah di atas maka penulis mengambil judul
“Pemikiran Prof. Dr. Azyumardi Azra tentang Demokratisasi Pendidikan

Islam”.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas,
maka masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagamanakah pemikiran Azyumardi Azra tentang Demokratisas

Pendidikan Islam?
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2. Bagaimana ciri-ciri pendidikan Islam yang demokratis menurut pemikiran
Azyumardi Azra?
3. Apa implikas dari demokratisas Pendidikan Islam menurut Azyumardi

Azra?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pemikiran
Prof. Dr. Azyumardi Azratentang Demokratisasi Pendidikan Islam. Selain
itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi ciri-ciri pendidikan
Isam yang demokratis, sekaligus mengetahui implikasi dari adanya
Demokratisasi Pendidikan Islam menurut Azra.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penilitian ini adalah :
a. Secara Teoritis, dapat semakin memperkaya khazanah pemikiran
keislaman pada umumnya dan bagi civitas akademika Fakultas Agama
Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam pada khususnya. Selain itu,
dapat menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya. Sehingga proses
pengkajian secara mendalam akan terus berlangsung dan memperoleh
hasil yang maksimal.
b. Secara Praktis, dapat bermanfaat bagi masyarakat secara umum,
sehingga mampu menumbuhkan kepedulian terhadap pendidikan pada

umumnya dan demokratisasi pendidikan 1slam pada khususnya.
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E. Tinjauan Pustaka

Persoalan mengenai demokratisasi merupakan topik yang aktual untuk
dikgji. Dalam buku — buku karya Azyumardi Azra dengan tegas menjelaskan
bahwa demokratisasi merupakan proses menuju demokrasi, secara substantif
menyangkut sosialisasi, diseminasi, dan aktualisasi konsep, sistem, nilai,
budaya dan pendidikan. Penelitian tentang pemikiran para tokoh dan
Pendidikan Islam sudah banyak dilakukan. Ada tiga penelitian yang telah
membahas berkaitan dengan masalah tersebut yaitu Nurrudin, Imam
Suprayogi, Surya Darma. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Nurrudin
(2004) UMS, dalam skripsinya dengan Judul “Pemikiran Abdul Munir
Tentang Pembaharuan Pendidikan”, menyimpulkan bahwa dalam menyikapi
pembaharuan pendidikan Islam hanya terlihat dari satu aspek sgja, yaitu
pandangan terhadap pendidikan Islam dan problem filosofis beserta tantangan
menghadapi zaman yang semakin modern serta masyarakat yang semakin
plural.

Penelitian yang berkaitan dengan pendidikan Islam telah dilakukan
pula oleh Imam Suprayogi (2005) UMS, dalam skripsinya dengan judul
“Pemikiran Rosyid Ridha Tentang Pembaharuan Pendidikan Idam’,
menyimpulkan bahwa Pembaharuan Pendidikan Islam yang mendasari
pemikiran Rosyid Ridho adalah pembaharuan Pendidikan Islam memfokuskan
pada pembaharuan tujuan Pendidikan, kurikulum pendidikan dan sistem

pendidikan yang nondikotomis.
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Selanjutnya penelitian yang berkaitan dengan sistem pendidikan telah
dilakukan oleh Surya Darma (2007) UMS, dalam skripsinya dengan judul
“Pemikiran Abdul Munir Mulkhan Tentang Pendidikan Multikultural”,
menyimpulkan bahwa Abdul Munir Mulkhan berpandangan pada teologi
pendidikan Islam, kritik terhadap pendidikan Islam, kesalahan multikultural,
humanisasi pendidikan Islam, kearifan tradisional dalam pendidikan.

Dengan memperhatikan tinjauan pustakaan diatas dapat disimpulkan
bahwa pemikiran tentang Demokratisasi Pendidikan Islam belum dilakukan
pada penditi sebelumnya. Maka penulis mengambil objek penelitian
mengenai pemikiran Prof. Dr. Azyumardi Azra tentang Demokratisasi

Pendidikan Islam.

F. Metode Pendlitian

1. JenisPendlitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian bibliografi, karena
penelitian ini dilakukan untuk mencari, menganalisis membuat
interpretasi, serta generalisasi dari fakta-fakta, hasil pemikiran, dan ide-ide
yang telah ditulis oleh para pemikir dan ahli (M. Nazir, 1988 : 62). Dalam
hal ini adalah pemikiran Prof. Dr. Azyumardi Azra tentang Demokratisasi
Pendidikan Islam.

Apabila dilihat dari tempat di mana penelitian ini dilakukan, maka
penelitian ini tergabung ke dalam penelitian literer. Dalam hal ini penulis
mengacu pada pendapat M. Arifin (1990 : 135) yang menyebutkan bahwa

penelitian literer dimaksudkan sebagai studi kepustakaan (Library
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Research), karena penulis meneliti dan menggali datanya dari bahan-bahan

tertulis.

. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-filosofis. Yang dimaksud historis adalah sebuah proses yang
meliputi pengumpulan dan penafsiran gegjala, dan untuk memahami
kenyataan sejarah bahkan untuk memahami kenyataan situasi sekarang
dan meramakan perkembangan yang akan datang (A. Chatris Z & A,
Bakker, 1990 : 67). Sedangkan pendekatan filosofis adalah menganalisis
sgjauh mungkin pemikiran yang diungkapkan sampai kepada landasan
yang mendasari pemikiran tersebut (1990 : 15).

. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian bibliografis, maka
pengumpulan data yang dipergunakan metode dokumentasi, yaitu laporan
kegadian-kgjadian yang beris pandangan serta pemikiran-pemikiran
manusia di masa lampau (M. Nazir, 1985 : 57). Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu :

a Sumber Data Primer
Yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen dan buku-buku karya Prof. Dr. Azyumardi Azra
diantaranya “Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekostruksi dan
Demokrasi” (2002), “Pendidikan Islam Tradis dan Modernisasi

menuju Millenium Baru” (1999).
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b. Sumber Data Sekunder

Y ang menjadi pendukung dan pelengkap dalam penelitian ini
adalah referenss bacaan yang berkaitan dengan permasalahan.
Diantaranya “ Pendidikan Islam di Indonesia” (Abdur Rahman, 2007),
“ Memperbincangkan Dinamika Pendidikan Islam” (HAMKA, 2008),
“Paradigma Pendidikan Islam (Hujair Sanaky, 2000), “ Revitalisas
Pendidikan Islam” (Abdullah Idi, 2006), “Quo Vadis Pendidikan
Islam” (Imam Suprayogo, 2006).

4. Metode AnalisisData

Yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah seluruh
rangkaian kegiatan sebagai upaya menarik kesimpulan dari hasil kajian
konsep atau teori yang mendukung penelitian ini. Untuk menganalisis
pemikiran Prof. Dr. Azyumardi Azra tentang Demokratisasi Pendidikan
Islam. Penulis menggunakan Analisis isi atau content analysis. Yang
dimaksud content analysis adalah suatu teknik penulisan untuk membuat
inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan
konteksnya (Ford Wajidi, 1993 : 15).

Adapun langkah-langkah dalam content analysis ( Bugin dalam
Ojong Suhana, 2007: 46 dari www Metode Penelitian.Com), terdiri dari
beberapa kegiatan yaitu:

1. Merumuskan dengan tepat apa yang ingin diteliti dan semua tindakan

didasarkan pada tujuan.
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2. Memilih unit analisis yang dikaji, memilih objek penelitian yang
menjadi sasaran analisis.

3. Meéakukan coding terhadap istilah/penggunaan kata dan kalimat yang
relevan.

4. Méeakukan klasifikas terhadap coding yang telah dilakukan dengan
melihat sgjauh mana satuan makna berhubungan dengan tujuan
penelitian serta membangun kategori dari setiap klasifikasi.

5. Menganalisis satuan makna dan kategori kemudian mencari hubungan
satu dengan yang lainnya untuk menemukan arti dan isi tujuan
komunikasi tersebut.

6. Mendeskripsikan hasil analisis dalam bentuk draf laporan penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini disusun dengan menggunakan uraian
yang sistematis untuk mempermudah pengkajian dan pemahaman terhadap
persoalan yang ada. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini
sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il : Membahas tentang Demokratisasi Pendidikan Islam dalam
Kajian Teoritis. Yang meliputi : Pertama, pengertian Demokratisasi yang

beris Demokratisasi, masyarakat madani dan tujuan demokratisasi. Kedua,
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Pendidikan Islam mencakup pengertian dan tujuan pendidikan Islam. Ketiga
ciri-ciri pendidikan Islam yang demokratis, dan Keempat Rekonstruksi
Pendidikan Islam.

BAB Il : Membahas tentang Biografi dan pemikiran Prof. Dr.
Azyumardi Azra tentang Demokratisasi Pendidikan Islam. Dalam bab ini,
dikemukakan dua hal yaitu Pertama, biografi Prof. Dr. Azyumardi Azra,
riwayat hidup dan keluarga, riwayat pendidikan, aktivitas di bidang lembaga
atau organisasi, hasil karyanya. Kedua, pemikiran Prof. Dr. Azyumardi Azra
tentang demokratisasi pendidikan Islam, ciri-ciri pendidikan Islam yang
demokratis dan rekonstruksi pendidikan Islam.

BAB IV : Anaisis Pemikiran Prof. Dr. Azyumardi Azra tentang
demokratisasi pendidikan Islam, ciri-ciri pendidikan Islam yang demokratis,
dan rekonstruksi pendidikan Islam.

BAB V : Penutup. Yang meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup.
Pada bagian akhir skripsi ini, penulis sertakan lembaran daftar pustaka dan

daftar riwayat hidup penulis.





